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ABSTRAK
Istikomah. 1813100020. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi.
Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Aritmatika Sosial
Berdasarkan Prosedur Polya dan Scaffoldingnya Pada Siswa Kelas VII SMP N
2 Karangnongko.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa kelas VII SMP N 2
Karangnongko yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan
matematika dalam bentuk soal cerita terutama pada materi aritmatika sosial.
Kesalahan yang dilakukan siswa perlu diidentifikasi agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik serta supaya kesalahan yang dilakukan siswa seminimal
mungkin, guru harus mencari solusi dan penanganan yang tepat. Berdasarkan
masalah tersebut peneliti memilih scaffolding untuk memperbaiki kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial. Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial dan untuk mengetahui pemberian
scaffolding yang tepat untuk membantu siswa dalam menyelesaikan soal cerita
aritmatika sosial agar kesalahan siswa tidak terulang kembali.

Kesalahan yang diteliti dianalisis berdasarkan prosedur Polya yang terdiri
dari: 1) memahami masalah, 2) menyusun rencana, 3) melaksanakan rencana, 4)
memeriksa kembali. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian yang diambil yaitu kelas VII B SMP N 2 Karangnongko.
Dengan metode purposive sampling mengambil 3 siswa sebagai subjek penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, wawancara dan dokumentasi.
Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu tes awal dan
wawancara. Teknik analisis data dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
aritmatika sosial yaitu: 1) memahami masalah (tidak dapat menentukan diketahui
dan ditanya dari soal); 2) menyusun rencana (tidak dapat membuat model
matematika dan menentukan rumus); 3) melaksanakan rencana (salah dalam
mensubstitusikan yang diketahui ke dalam rumus dan perhitungan); 4) memeriksa
kembali (tidak dapat menentukan kesimpulan dari perhitungan yang sudah
diselesaikan). Untuk memperbaiki kesalahan tersebut diberikan scaffolding sesuai
dengan jenis kesalahannya. Scaffolding yang diberikan pada kesalahan memahami
masalah yaitu explaining, reviewing, dan restructuring. Scaffolding yang
diberikan pada kesalahan menyusun rencana, kesalahan melaksanakan rencana
dan kesalahan memeriksa kembali yaitu reviewing dan restructuring.

Kata kunci: Analisis kesalahan, Aritmatika sosial, Scaffolding.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kegiatan pembelajaran matematika, keberhasilan menyelesaikan
permasalahan matematika dapat dicermati menurut kemampuan menggunakan
konsep, prinsip, dan keterampilan perhitungan, serta langkah-langkah
penyelesaiannya. Matematika adalah suatu ilmu yang membutuhkan logika
berpikir dengan baik agar siswa tidak hanya dapat menuntaskan soal-soal
matematika namun juga harus mampu memahami konsep, prinsip, keterampilan,
dan langkah-langkah penyelesaiannya secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan
Warisi (2016: 4) untuk memecahkan masalah matematika yang dihadapi oleh
siswa, maka dibutuhkan pemikiran dan pemahaman konsep matematika tingkat
tinggi. Pemahaman konsep atau prinsip yang baik dapat memberikan dampak
yang baik bagi hasil belajar matematika siswa (Harun dan Suparman 2019: 15).
Hasil studi TIMSS (Trend In International Mathematics And Science Study) pada
tahun 2011 Indonesia berada di peringkat 36 dari 49 negara dengan rata-rata 368
(Ina V.S. Mullis, Michael O. Martin, Pierre Foy, 2012: 6). Menurut Mullis et al.
(2015: 6) hasil studi TIMSS tahun 2015 Indonesia berada di peringkat 44 dari 49
negara dengan rata-rata 397. Sedangkan pada tahun 2019 berdasarkan hasil studi
TIMSS, Indonesia tidak berpartisipasi dalam studi tersebut Muillis dkk. (2019: 8).
Berdasarkan data terkait hasil Trend In International Mathematics And Science
Study (TIMSS) diperoleh pencapaian prestasi belajar siswa Indonesia di bidang

sains dan matematika menurun.



Rendahnya kemampuan siswa di bidang matematika juga ditunjukkan dari
hasil tes Indonesian National Assesment Program (INAP) yaitu 77,13% siswa
berada pada kategori kurang, 20,58% siswa berada pada kategori cukup dan pada
kategori baik hanya 2,29% (Puspendik 2019: 50). Berdasarkan hasil INAP
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika masih tergolong rendah. Menurut Sugihartono, dkk (2013: 154) salah
satu tanda siswa mengalami kesulitan belajar adalah prestasi belajar rendah
artinya skor yang diperoleh di bawah skor rata-rata kelompoknya. Rendahnya
nilai matematika yang diperoleh oleh siswa, tidak terlepas dari kesulitan yang
mereka alami ketika mengerjakan soal yang diberikan oleh guru mata pelajaran
matematika.

Adanya kesulitan yang dialami oleh siswa dapat memberikan dampak
yang besar bagi siswa yang berimbas langsung maupun tidak langsung. Salah satu
dampak yang dialami diungkapkan oleh Untari (Lusi Lutfia 2013: 1) bahwa siswa
yang mengalami kesulitan memiliki peluang melakukan kesalahan saat
menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan dalam pembelajaran.
Kesalahan yang dilakukan siswa dapat dijadikan acuan oleh guru untuk
merancang pelaksanaan pembelajaran. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang
dilakukan siswa maka diperlukan adanya analisis kesalahan, sehingga guru dapat
memberi arahan yang tepat ketika siswa melakukan kesalahan dalam proses
menyelesaikan soal.

Analisis kesalahan merupakan suatu proses untuk mengetahui di manakah

letak kelemahan dan kesulitan siswa saat mengerjakan soal matematika. Dengan



mengetahui letak kelemahan dan kesulitan siswa, guru dapat menemukan solusi
supaya siswa dapat menghindari kesalahan yang mungkin akan terjadi. Hal ini
selaras dengan (Brown dan Skow, 2016: 1) yang menyatakan bahwa analisis
kesalahan adalah salah satu asesmen diagnosis yang dapat membantu guru untuk
menentukan jenis kesalahan yang sering dilakukan siswa dan bagaimana
keselahan itu terjadi. Analisis kesalahan digunakan untuk mengidentifikasi
kesalahan yang dilakukan siswa dan salah satu metode yang dapat ditempuh untuk
mengidentifikasi adanya kesalahan siswa dalam memahami konsep matematika.
Keberhasilan siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika yang membutuhkan tahapan-tahapan tertentu
untuk penyelesaiannya. Polya (2001: 13) menciptakan cara yang sistematis untuk
menemukan solusi dari suatu masalah yang dihadapi dan memungkinkan seorang
menemukan solusinya sendiri karena sudah ada dan dapat dipelajari, dalam
menyelesaikan masalah harus merujuk pada empat tahapan penting, yaitu: 1)
Memahami masalah (understanding the problem) 2) Menyusun rencana (devising
a plan) 3) Melaksanakan rencana (carrying out the plan) 4) Memeriksa kembali
(looking back) G. Polya (2001: 13). Tahapan-tahapan ini ditemukan oleh George
Polya yang merupakan metode esensial untuk menyeleksi informasi yang relevan.
Matematika di kelas VII SMP terdiri dari beberapa materi, salah satunya
adalah aritmatika sosial. Materi ini berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-
hari. Sari et al. (2018: 61) Aritmatika sosial merupakan salah satu materi yang
penting untuk dipelajari siswa karena berkaitan dengan harga penjualan,

pembelian, untung, rugi, diskon, bunga, neto, tara, yang akhirnya dapat



diimplementasikan pada saat menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari.
Pada materi aritmatika sosial siswa lebih sering disajikan soal dalam bentuk soal
cerita, yaitu suatu permasalahan matematika yang disajikan dalam bentuk kalimat
dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Soal cerita merupakan salah satu
soal yang efektif untuk dianalisis mengenai kesalahan yang dilakukan siswa
berdasarkan prosedur Polya (Katon dan Arigiyanti, 2019 : 53). Soal cerita menjadi
salah satu bentuk soal yang dianggap sulit oleh siswa, karena siswa harus benar-
benar memahami permasalahan sebelum menentukan strategi dan konsep yang
akan dipakai untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Penyelesaian soal cerita
tentang aritmatika sosial dilakukan melalui prosedur perumusan model
matematika. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan pemahaman soal dan
kemampuan siswa dalam membuat model matematika.

Berdasarkan wawancara singkat dengan guru Matematika kelas VII SMP
N 2 Karangnongko Ibu Eni Widiyati, S.Pd menyatakan bahwa sebagian besar
siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan matematika
dalam bentuk soal cerita terutama pada materi aritmatika sosial. Contohnya pada
saat mengerjakan soal aritmatika sosial siswa salah dalam menuliskan atau
menentukan informasi-informasi penting yang ada dalam soal. Kesalahan tersebut
terjadi karena siswa kurang memahami maksud dari soal cerita tersebut, sehingga
siswa melakukan kesalahan dalam mengubah soal cerita ke dalam model
matematika, kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
Kesalahan lain juga dilakukan siswa vyaitu kesalahan konsep yaitu saat

menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal cerita



matematika, kesalahan pada saat perhitungan serta penguasaan materi yang
tergolong rendah. Di samping itu, guru tidak membahas ulang soal-soal yang
sudah diberikan sebelumnya dengan langkah-langkah yang tepat secara runtut
untuk mendapatkan penyelesaian yang benar. Agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik dan kesalahan yang dilakukan siswa seminimal
mungkin, guru harus mencari solusi dan penanganan yang tepat dalam pemecahan
masalah yang dialami oleh siswa.

Langkah yang diambil peneliti untuk memperbaiki kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial adalah dengan pemberian scaffolding.
Menurut Kristanti (2020: 56) scaffolding adalah istilah yang digunakan Vygotsky
dalam memberikan bantuan kepada seseorang dengan tingkat kesulitan di atas
kemampuan dasar oleh seseorang yang lebih kompeten. Scaffolding mempunyai
peran penting dalam pengembangan pembelajaran siswa. Hal ini selaras dengan
Sulistyorini  (2017: 93) bahwa scaffolding tidak hanya berpengaruh pada
pengetahuan dan keterampilan siswa saja, akan tetapi juga berpengaruh pada
motivasi belajar siswa. Susilowati dan Ratu (2018: 15) menyatakan bahwa
berdasarkan konsep Vygotsky tentang assisted-learning, pemberian bantuan untuk
siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah merupakan teknik
pemberian bantuan pada tahap awal secara terstruktur. Bantuan scaffolding dapat
mencakup ilustrasi, petunjuk, motivasi, peringatan, kata kunci, garis besar dari
masalah ke langkah-langkah yang lebih sederhana menuju cara mengatasinya,
memberi contoh serta bantuan lain yang relevan sehingga memungkinkan

siswa dapat memecahkan masalah matematika.



Penelitian sebelumnya terkait aritmatika sosial telah dilakukan oleh
beberapa peneliti di antaranya Wahyuni (2020: 75) menunjukkan bahwa
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial
ditinjau dari kesalahan siswa dalam membaca soal cerita adalah kurangnya
kemampun siswa dalam memahami soal cerita, salah perhitungan, kurang teliti
dan cenderung tergesa-gesa dalam mengerjakan soal dengan rata-rata persentase
48% siswa. Penelitian Sari et al., (2018: 67) juga menyatakan bahwa kesalahan
siswa dalam menyelesaikan aritmatika sosial siswa kurang cermat dalam
membaca soal, kurangnya pemahaman siswa pada materi aritmatika sosial, kurang
teliti dan siswa tidak dapat mengubah kalimat soal ke bentuk model matematika
serta salah dalam perhitungan. Marlina dan Setiawan (2021: 2382) menunjukkan
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi siswa mengalami kesulitan
menyelesaikan soal aritmatika sosial diantaranya kurangnya minat belajar siswa
terhadap matematika, kurangnya pemahaman konsep matematis siswa terhadap
materi aritmatika sosial, siswa kurang teliti dalam membaca dan memahami soal.
Selanjutnya penelitian oleh Susilowati dan Ratu (2018: 23) menyatakan bahwa
kesalahan paling banyak dengan persentase 31,82% yaitu kesalahan dalam
keterampilan proses dan kesalahan notasi yang merupakan kesalahan dalam
proses penyelesaian, kesalahan memahami soal 13,64%, kesalahan membaca soal
8,33%.

Dari keempat penelitian tersebut hanya Susilowati dan Ratu pada tahun
2018 yang memberikan alternatif pemecahan terkait kesalahan yang dilakukan

oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial. Sehingga tidak ada



tindak lanjut setelah para peneliti menganalisis dan menggolongkan kesalahan tiap

siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penting bagi
peneliti untuk menganalisis kesalahan-kesalahan siswa dan pemberian scaffolding
yang tepat untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan siswa melalui penelitian
dengan judul ”Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Aritmatika Sosial Berdasarkan Prosedur Polya dan Scaffoldingnya pada
Siswa Kelas VII SMP N 2 Karangnongko”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika belum tergolong
baik khususnya pada materi aritmatika sosial, sehingga siswa melakukan
berbagai kesalahan saat menyelesaikan soal Aritmatika sosial. Hal ini sesuai
dengan wawancara peneliti dengan Guru Matematika Kelas VII SMP N 2
Karangnongko.

2. Mata pelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit terlebih
pada soal cerita, sehingga hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ini
seringkali rendah.

3. Dalam pembelajaran matematika siswa seringkali melakukan berbagai
macam kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan
guru dikarenakan kurangnya penguasaan konsep.

4. Kurangnya pencapaian belajar matematika karena masih banyaknya pendidik



yang kurang memanfaatkan pendekatan pembelajaran yang sedang
berkembang khususnya pendekatan yang melibatkan siswa secara optimal.
Perlunya identifikasi kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika.

Perlunya penanganan yang tepat untuk mengatasi kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal aritmatika sosial.

Pembatasan Masalah

Masalah yang terdapat di lapangan masih terlalu luas, untuk menghindari

permasalahan yang terlalu luas peneliti akan melakukan pembatasan masalah

sesuai dengan identifikasi masalah tersebut di atas, meliputi :

1.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII B SMP N 2 Karangnongko
semester genap tahun pelajaran 2021/2022.

Ruang lingkup atau pokok bahasan dalam penelitian ini adalah Aritmatika
Sosial.

Penelitian ini hanya mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa kelas VII B
SMP N 2 Karangnongko berdasarkan Prosedur Polya dalam menyelesaikan
soal cerita aritmatika sosial serta pemberian Scaffolding yang sesuai untuk
membantu memperbaiki kesalahan siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian berikut :

1.

Apa saja jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII B SMP N 2

Karangnongko dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial berdasarkan



Prosedur Polya?

2. Bagaimana bentuk Scaffolding yang tepat untuk membantu siswa kelas VII B
SMP N 2 Karangnongko untuk mengatasi kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita aritmatika sosial?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui jenis kesalahan berdasarkan prosedur polya yang
dilakukan siswa kelas VII B SMP N 2 Karangnongko dalam menyelesaikan
soal cerita pokok bahasan aritmatika sosial.

2. Untuk mengetahui pemberian scaffolding yang sesuai untuk membantu siswa
kelas VII B SMP N 2 Karangnongko dalam menyelesaikan soal cerita
aritmatika sosial agar kesalahan tidak terulang kembali.

F. Manfaat Penelitian

Dilihat dari tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat. Adapun manfaat penelitian ini menjadi manfaat teoritis dan
manfaat praktis sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran terhadap perkembangan pengetahuan, khususnya dalam pembelajaran
matematika. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan sebagai bahan
evaluasi atau perbaikan di bidang pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.
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a.

10

Manfaat Praktis

Bagi Guru matematika SMP N 2 Karangnongko untuk memberi masukan
dan mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswanya dalam
menyelesaikan soal matematika dalam materi aritmatika sosial. Dari
kesalahan-kesalahan itu dapat dilakukan langkah-langkah perbaikan ataupun
antisipasi pada saat melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas.

Bagi Siswa kelas VII B SMP N 2 Karangnongko yaitu sebagai bahan
koreksi diri mengenai kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan sehingga
kesalahan tersebut dapat diperbaiki dan tidak terulang kembali serta bentuk
scaffolding yang diberikan diharapkan dapat memperbaiki kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial.

Bagi Peneliti yaitu sebagai wawasan tentang jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal dan mempersiapkan diri
menjadi seorang pendidik yang mampu mengembangkan kemampuan
siswa.

Bagi sekolah SMP N 2 Karangnongko yaitu untuk memberikan sumbangan
dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, dengan meneliti
dan memberi alternatif solusi mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan

oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial berdasarkan prosedur polya dan
bentuk scaffolding yang sesuai dan perlu diberikan untuk mengurangi kesalahan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Jenis Kesalahan Siswa

Dari hasil analisis jenis kesalahan siswa SMP N 2 Karangnongko kelas
VIl B yang menjadi subjek penelitian, dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika
sosial yaitu: (a) kesalahan memahami masalah (understanding the problem), (b)
kesalahan menyusun rencana (devising a plan), (c) kesalahan melaksanakan
rencana (carrying out the plan), dan (d) kesalahan memeriksa kembali (looking
back). Terdapat 3 orang subjek penelitian yang melakukan kesalahan pada
langkah memahami masalah dan menyusun rencana, sehingga pada tahap
selanjutnya tidak dikerjakan dan melakukan kesalahan.

Kesalahan memahami masalah meliputi: (1) siswa tidak lengkap dalam
mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal, (2) kurang tepat daam
mengidentifikasi apa yang ditanyakan atau salah dalam memahami permasalahan
dalam soal, (3) tidak menuliskan apa yang diketahui dalam soal karena tidak
memahami apa yang dimaksud dari soal, (4) lupa menuliskan apa yang diketahui

dan apa yang ditanyakan dari soal.
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Kesalahan menyusun rencana meliputi: (1) kesalahan dalam merencanakan
penyelesaian, (2) tidak dapat mentransformasikan informasi penting yang sudah
diperoleh dari soal ke dalam model matematika, (3) siswa tidak dapat menentukan
rumus untuk menyelesaikan soal ataupun salah dalam menggunakan rumus untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam soal, (4) kurang menguasai materi
sehingga dalam menentukan penyelesaian siswa melakukan kesalahan, (5) siswa
tidak mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian soal dengan
mengkombinasikan ~ rumus-rumus yang seharusnya digunakan  untuk
menyelesaikan soal, dan (6) siswa gagal ataupun tidak dapat menentukan metode
penyelesaian yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.

Kesalahan melaksanakan rencana meliputi: (1) kesalahan dalam melakukan
operasi hitung, (2) kesalahan dalam mensubstitusikan apa yang diketahui ke
dalam rumus yang telah ditentukan, (3) kesalahan pada tahap sebelumnya yang
mengakibatkan siswa salah dalam melaksanakan recana.

Kesalahan memeriksa kembali meliputi: (1) siswa tidak membuat
kesimpulan, (2) kurang tepat dalam menentukan hasil akhir dari penyelesain soal
yang mengkibatkan salah menentukan kesimpulan, (3) tidak mengecek kembali
hasil pekerjaan sehingga hasil akhir yang diperoleh salah dan kesimpulan yang
didapatkan juga salah, (4) lupa menuliskan kesimpulan di akhir jawaban.

2. Bentuk Scaffolding Yang Diberikan Untuk Mengatasi Kesalahan Siswa

Pemberian scaffolding untuk mengatasi kesalahan yang dilakukan siswa

dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial berdasarkan prosedur polya
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adalah scaffolding pada level 2 yang meliputi: (a) penjelasan (explaining), (b)
peninjauan (reviewing), dan (c) restrukturasi (restructuring).

Interaksi scaffolding yang diberikan untuk kesalahan memahami masalah
meliputi: (1) explaining yaitu meminta siswa untuk membaca kembali soal dan
mengungkapkan kembali informasi apa yang diperoleh dengan bahasa sendiri,
meminta siswa lebih teliti dalam membaca soal dengan memberikan pertanyaan
mengenai soal yang diberikan, (2) reviewing yaitu memfokuskan perhatian siswa
pad soal dengan membacakan ulang soal dengan memberikan penekanan pada
kalimat yang mengandung informasi penting, meminta siswa menuliskan
informasi apa saja yang diperoleh dalam soal dengan begitu sisw perlahan akan
mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, (3) restructuring yaitu
menjelaskan arti atau maksud kata-kata yang mungkin tidak diketahui oleh siswa
dan memberikan pertanyaan arahan hingga siswa dapat menentukan semua
informasi penting yang ada dalam soal dengan begitu, apakah setelah diberikan
scaffolding siswa lebih memahami soal yang diberikan, kemudian membentuk
permasalahan menjadi lebih sederhana.

Interaksi scaffolding yang diberikan untuk kesalahan menyusun rencana
yaitu: (1) reviewing yaitu menanyakan pada siswa rumus apa yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal, meminta siswa untuk mencermati
kesesuaian variabel atau rumus yang sudah ditentukan dengan informasi yang ada
pada soal, (2) restructuring yaitu membantu siswa untuk memisalkan soal hingga
siswa mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika, memberikan

penjelasan dan pertanyaan pancingan untuk mengarahkan siswa supaya dapat
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menentukan rumus yang akan digunakan.

Interaksi scaffolding yang diberikan untuk kesalahan melaksanakan
rencana yaitu: (1) reviewing yaitu meminta siswa untuk mengerjakan dengan
tepat dari variabel atau informasi yang sudah diketahui dari soal untuk
mensubstitusikan ke dalam rumus yang digunakan, (2) restructuring yaitu
memberikan penjabaran atau penjelasan tentang keterangan-keterangan yang
belum dipahami siswa dalam proses mengerjakan soal.

Interaksi scaffolding yang diberikan untuk kesalahan memeriksa kembali
yaitu: (1) reviewing yaitu meminta siswa utuk membandingkan hasil pekerjaannya
dengan apa yang ditanyakan dalam soal, (2) restructuring yaitu menanyakan atau
meminta siswa apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut dan
memeriksa kembali soal yang sudah dikerjakan.

B. Saran

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin memberikan beberapa saran
yang sekiranya dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan mutu pendidikan
matematika khususnya di SMP N 2 Karangnongko dan diharapkan penelitian ini
dapat menjadi masukan. Adapun saran dari peneliti yaitu:

1. Bagi kepala sekolah SMP N 2 Karangnongko selaku pemimpin dan
penanggungjawab berjalannya pembelajaran di SMP N 2 Karangnongko,
diharapkan berkenan hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan untuk
dijadikan salah satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran khususnya
mata pelajaran matematika. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan

dapat memajukan kegiatan pembelajaran matematika di sekolah.
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Bagi guru SMP N 2 Karangnongko, khususnya guru mata pelajaran
matematika. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi solusi untuk
membantu siswa mengatasi kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika khususnya pokok bahasan aritmatika
sosial. Dengan begitu, dapat membantu guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Guru matematika kelas VIIB SMP N 2 Karangnongko hendaknya lebih sering
memberikan soal-soal cerita dan memberikan penekanan soal mengenai
permasalahan-permasalahan di kehidupan sehari-hari, konsep-konsep dasar
dan juga metode operasi sebagai upaya meningkatkan penguasaan siswa
terhadap soal cerita aritmatika sosial, sehingga siswa lebih terbiasa
menyelesaikan soal cerita dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Guru matematika kelas VIIB SMP N 2 Karangnongko hendaknya dapat
memberikan bantuan (scaffolding) untuk siswa, agar meminimalisir kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial.

Siswa harus lebih sering berlatih mengerjakan soal-soal cerita matematika
yang bervariasi, agar tidak bingung ketika menghadapi soal yang berbeda.
Siswa hendaknya mengerjakan soal dengan lebih teliti, dan tidak terburu-buru
untuk menghindari kesalahan.

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama atau
mengembangkan dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat lebih teliti dan

kritis terhadap informasi-informasi dari subjek penelitian baik yang tersirat
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maupun yang tersurat. Sehingga data yang diperoleh dapat lebih baik. selain
itu, akan lebih baik jika dilakukan pengembangan dari segi soal-soal tes pada
level yang lebih tinggi dalam memaksimalkan tujuan dari scaffolding.
Semoga penelitian ini dapat menjadi acuan maupun kajian penunjang bagi

peneliti di masa yang akan datang.
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